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Penelitian Evaluasi Pengendalian Pajanan Kebisingan Armada Maskapai Penerbangan Garuda Indonesia
(B777-300ER, B747-400, B737-800NG, B737-300, B737-500, A330-300, A330-200) di Apron Terminal 11
Bandara Internasional Soekarno-Hatta Tahun 2013 ini dilakukan karena adanya pajanan kebisingan armada
Garuda Indonesia pada pekerja Line Maintenance yang akan berdampak padarisiko penurunan fungsi
pendengaran maupun kerusakan fungsi pendengaran secara permanen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengevaluasi kegiatan pengendalian pajanan kebisingan armada Garuda Indonesia dengan
studi deskriptif dan metode penilaian kualitatif. Tingkat risiko didapatkan dengan model penilaian risiko
yang telah diterapkan Garuda Indonesia yakni melalui perhitungan dan interpretasi antara Probabilitas dan
Konsekuensi pada Pre dan Post Operation Risk Assesment Garuda Indonesia. Dari penelitian ini didapatkan
bahwa dari tujuh tipe armada yang dimiliki Garuda Indonesia, B737-800NG merupakan tipe armada yang
paling berisiko memajankan kebisingan kepada para pekerja Line maintenance karena: 1) Tipe armada
B737- 800NG merupakan armada terbanyak dengan total 64 armada; 2) Frekuensi penerbangan armada tipe
B737-800NG adalah yang tertinggi dengan 157 penerbangan per hari; 3) durasi transit tipe B737-800NG
hanya berkisar = 45 menit.

<hr><i>The research of The Evaluation of Noise Exposure Controlling of Garuda Indonesia Aircraft (B777-
300ER, B747-400, B737-800NG, B737-300, B737-500, A330-300, A330-200) in Apron Area, Terminal I,
Soekarno-Hatta International Airport on 2013 is based on noise exposure of Garuda Indonesia Aircraft to
Line Maintenance Engineer which impacted to both Noise Induced Hearing L oss and Permanently Hearing
Broke. The objectif of thisresearch isto observe dan evaluate the Risk Control Compliance of Garuda
Indonesia aircraft by using Descritive Study and Qualitative Assesment Methode. The level of Risk is
calculated by Garuda Indonesia Operation Risk Assesment Methode, Pre and Post Risk Assesment while
using calculation and interpretation of Likelihood and Consequence for each aircraft types. The results of
thisresearch is B737-800NG is the most Noise Exposure to the Line Maintenance Engineer because: 1)
B737- 800ONG is highest totally aircrafts, which 64 aircrafts; 2) Flight frequencies area the highest one which
157 flights per day; 3) Ground time od B737-800NG is about 45 minutes.
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